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ABSTRACT
The breakwater is infrastructure. which is built to solve the waves/ waves of sca

water by absorbing some of the wave energy. Wave breaker 15 usedTo control the
‘abrasion that erodes the coast and to calm the waves atthe port so that ships can dock at
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemecah gelombang atau dalam bahasa inggris breakwater adalah

prasarana vang dibangun untuk memecahkan ombak/gelombang air laut dengan

menyerap sebagian energi gelomba ecah gelombang digunakan untuk
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refleksi gelombang pada pemecah gelombang komposit batu dan balok kotak
(Sudirman,M H,dkk 2017) Dimana penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
bahan pertimbangan pengembangan teknologi pemecah gelombang dan sebagai
acuan penelitian-penelitian selanjutnya mengenai pemecah gelombang yang

efisien dan ekonomis. perencanaan pemecah gelombang (Breakwater) sisi miring
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di pelabuhan merak dengan menggunakan batu pecah dan letrapod (Resiu Wigat,
2018) dimana penelitian ini bertujuan untuk merencakan tata letak dan merancang
peimecalt yelombaty sebagal alternatif untuk melindungi pelabuhan merak.
Disipasienergl gelombang yang merambat melalui struktur bawah air (Paotonan
C,dkk.2011) bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh parameter gelombang

dan struktur terhadap peredaman g bang yang merambat melalui struktur

bawah air.

Sehubungan ¢

penulis mengangkat tugas
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kal sepeirmnya, ﬂl&kﬂ tujl-lﬂ.'l'l
vang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

| Untuk menganalisis parameter yang berpengaruh terhadap gelombang

refleksi pada model pemecah gelombang berongga bentuk lingkaran,




2 Untuk menganalisis pengaruh parameter terhadap gelombang refleksi pada
model pemecah gelombang berongga bentuk lingkran.

D. Manfaat Penelitian
Peneiftian im adaian peneiitian pengembangan vang Uwmiliiaiisg

energi gelombang dengan membuat kemiringan pori/lubang pada pemecah
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penelitian dibatasi pada
1. Gelombang yang dibangkitkan adalah gelombang teratur (reguler wave) yang
belum pecah,

2. Gelombang yang datang tegak lurus terhadap model,




3. Gava gelombang terhadap stabilitas alat peredam energi tidak dikaji,

4. Fluida yang digunakan adalah air tawar dengan tidak merperhitungkan
saiunias dan peigaiull mineral wir,

5. Model pemecah gelombang vang digunakan berbentuk sisi miring dengan

rongga lingkaran,

Hedalaman air yang digunakan 3w

F. Sistematika Penulisan

en

i pada tujuan yang ingin

T A\l

terdahulu tentang pemecah gelombang (breakwarer) berpori serta kerangka pikir

penelitian.
BAB 111 METODOLOG! PENELITIAN, Dalam bab ini, dijelaskan metode

yang digunakan dalam penelitian ini, dimana tempat penelitian akan dilaksanakan



di Laboratorium Hidrodinamika Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas

Hasanuddin dengan membuat model pemecah gelombang sisi miring berpori,

valiavcl  yang ahan dneii vain  variabel leiikal maupun  variabel bebas,
pelaksanaan studi model dengan berbagai parameter, pelaksanaan simulasi dengan
menggunakan saluran pembangkit gelombang (Wave Fliume),

SAB IV HASIL DAN PEMBAE




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemecah Gelombang/ Breakwater

Pemecah gelombang dapat dibedskan menjadi dua macam yaitu penecaht

gelombang sambung pantai dan lepas pantai Pemecah gelombang sambung pantai

terbentuk tombolo.

Berdasarkan bentuknya, pemecah gelombang terdiri pemecah gelombang sisi
miring, pemecah gelombang sisi tegak dan pemecah gelombang campuran




(Triadmodjo. B, 2010). Keuntungan dan kerugian ketiga tipe tersebut disajikan

pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Keuntungan dan kerugian tipe pemecah gelombang

Tipe

Keuntungan

Kerugran

| 5. Biaya perawatan kecil

|

1. Elevasi puncak

i DR

| 1. Dibutuhkan jumlah

material hesar

2 Pelaksanaan pekerjaan

5. Diperlukan peralatan

berat
6. Erosi pada kaky

pondasi




1. Pelaksanaan pekerjaan | 1. Mahal [
cepat l 2. Diperlukan peralatan I
£ Kemungkinan berat
Pemecah Gelombang

kerusakan pada waktu

r Campuran l |
pelaksanaan kecil
3. Luas pesai

\."- { £
R

parameter, ( [ ricdmodjo B, 2010):

a. Panjang pelombang (L) adalah jarak horizontal antara dua puncak atau titik

tertinggl gelombang yang berurutan, bisa juga dikatakan sebagai jarak antara




b. dua lembah gelombang Tinggi gelombang datang (Hi) adalah jarak antara
puncak dan lembah gelombang

¢ Periode gelombang (7) adalah waktu yang dibutuhkan oleh dua puncak/lembah

gelombang yang berurutan melewati suatu titik tertentu.

d. Kecepatan rambal gelombang (celeriy) "y adalah perbandmzan antara

h Amplitudo (&) adalah jarak vertikal amtara puncak/titik tertinggi gelombang

atau lembah/titik terendah gelombang, dengan muka air tenang (4 2).

Secara skematik dimensi mengenai karakteristik gelombangang dapat dilihat pada
gambar 1. Sumber. (Triatmodjo, B, 2010)
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Partikel air di permukaan bergerak dalam suatu lingkaran besar dan membentuk

puncak gelombang di puncak lingkaran dan lembah gelombang pada lintasan



terendah Di bawah permukaan, air bergerak dalam lingkaran-hngkaran yang

makin kecil sampai pada kedalaman lebih besar dari setengah panjang gelombang,

Pada saat welombang bergerak menuju ke garis pantai (shoreline),
gelombang mulai bergesekan dengan dasar laut dan menyebabkan pecahnya

gelombang ditepi pantai. Hal ini juga dapat terjadi pengaruh pada garis pantai dan

pada saat gclumhang mendekal
Gelombang yang memecah di pantai merupakan penyebab utama proses
erosi dan akresi (pengendapan) garis pantai. Karakteristik gelombang ini

tergantung pada kecepatan angin, durasi dan jarak seret gelombang (feich).
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C. Deformasi Gelombang

Deformast gelombang adalah suatn perubahan sifat gelombang yang terjady
pada saat ada gelombang bergerak merambat menuju ke pantar. Perubahan atau

biasa disebut deformasi gelombang tersebut meliputi Refraksi, Difraksi

dan Refleksi.

sejajar dengan garis kontur dasar laut/pantai.
b. Difraksi gelombang akan terjadi apabila gelombang yang datang terhalang oleh
suatu penghalang vang dapat berupa bangunan pemecah gelombang maupun

pulau-pulau kecil yang ada disekitarnya. Akibainya dari terhalang gelombang
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c. datang akan membelok di sekitar ujung rintangan/penghalang dan masuk ke
daerah terlindung vang adadi belakangnya Dalam hal ini, akan terjadi transfer
energi dalam arah tegak lurus ke daerah terlindung Fenomena difraksi

gelombang sangal penting diperhatikan dalam Perencanaan Pelabuhan dan

Bangunan Pemecah Gelombang

“”d LA wiw 71T E ‘mak_&

//'ulv‘\\

Tabel 2. Batasan gelombang air dangkal, air transist dan air dalam

| Kategori gelombang | d/L 2xd/L Tanh(2rd/L)
Air dalam =05 >n |
Air transisi 0,05 -05 025 —n Tanh(2md/L)
Alr dangkal < 0,05 <,25 2nd/L

\
Sumber: Anas,m. {2014).
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Gelombang juga dapat dikelompokkan berdasarkan rasio antara tinggi gelombang
dan panjang gelombang Pada pengelompokkan ini dikenal gelombang amplitudo
kecil dan gelombang amplitudo berhingga (Stock, Cnoidal, Solitair). Gelombang
amplitudo kecil dikembangkan oleh Airy sehingga dikenal dengan teon
gelombang Airy. Teori gelombang Airy diturunkan berdasarkan anggapan bahwa
perbandingan antara tinggi gelombang dengan panjangnya atau kedalamannya
sangat kecil, sedangkan teori gelombang amplitudo berhingga memperhitungkan
besarnya rasio antara tinggi gelombang terhadap panjang dan kedalaman airnya,
(Triatmodjo B3, 2010,
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b) Gelombang berdiri parstal

Apabila gelombang yang merambat melewati suatu penghalang. maka
gelnnbany wiscbul aran dipaniutkan kembali oleh penghalang tersebut. Apabila
pemantulannya sempurna atau gelombang datang dipantulkan seluruhnya, maka

tinggt gelombang di depan penghalang menjadi dua kali tinggi gelombang datang

f ;!,1' 1H4 \.r.- 50
U ds W \
o R m NS
K
\\\ﬂux

tersebut berfungsi untuk merefleksikan gelombang Alat ini dapat berfungsi
dengan baik jika pancangan struktur dibuat serapat mungkin Kekurangan dari

jenis ini  adalah diperlukan pekerjaan pemancangan vyang banyak
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Besar kemampuan suatu bangunan memantulkan gelombang diberikan oleh
koefisien refleksi, vaitu perbandingan antara tinggi gelombang refleksi (Hr) dan
dan tinggi gelombang minimum Hmin yang diukur pada berapa titik di depan dan

di belakang model diperoleh (Dean dan Danrymple, 1993) -

) Hmny 4+ Hmin

[Hmax ) t+(Hmin)t

H,=

Dengan - K, . koefisien refleksi gelombang,
H.  tinggi gelombang refleksi,

H; : tinggi gelombang dating



Koefisien refleksi bangunan diperkirakan berdasarkan tes model, koelisicn
refleksi berbagai tipe bergunangunan diberikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Refleksi

| Tipe Bangunan Peredam Energi } K,

—

L L N - L] L - o * L
l Driudiig verthal deigan puticah didias ai | Wr-ikw

Dinding vertikal dengan puncak terendam 1 05-07

[ e e R g
® ulllplhl.ﬂ,lul.ll Rk R BRLED III-&

Tumpukan biok beton

e ) e e

el i

Rodis, Sotiin
geometrik, sebangun kinematik dan sebangun dinamik (Yuwono,N. 1996)
::u:.'.u.u'raﬁ-u G divoaadt i Fluﬁuhpu At G i i df.uu&&li Jku‘rd. it
masing-masing parameter mempunyai skala tersendiri dan besarnya tidak sama
Skala dapat di definisikan sebagai rasio antara nilai yang ada di prototipe dengan

ot wepd L] s L] L VL IO i (.|
ALGE IO GLITIGT el UL O T, T G S il i




Sebangun geometrik adalah suatu kesebangunan di mana bemuk yang ada di
model sama dengan bentuk prototipe tetapi ukuran bisa berbeda Perbandingan
aniara susiua uRwan pdijany aciata wodel Jdan prolotipe adalah sama. Ada dua
macam kesebangunan geometrik, yaitu sebangun geometrik sempurna (1anpa
distorsi) dan sebangun geometrik dengan distorsi (distorted). Pada sebangun

gcometrik sempurna skala panjang aggh horizontal (skala panjang) dan skala

——— Y
- ‘, /4
~ )

;y//&w)\

s //"'qv“\\ 5

1. Sebangun kinematika

Sebangun kinematika adalah kesebangunan yang memenuhi kritena
sebangun geometrik dan perbandingan kecepatan dan percepatan aliran di dua
titik pada model dan prototipe pada arah yang sama adalah sama besar Pada

mode! tanpa distors, porbandingan koctpatan dan percepatan pada semua arah




9

arah adalah sama, sedangkan pada model dengan distorsi perbandingan yang sama
hanya pada arah tertentu saja. yaitu pada arah vertikal atau horizontal. Oleh sebab
wu pada  peitiasalaien  yang  menyangkut tiga dimensi sebaiknya tidak
menggunakan distorted mode!l. Skala kecepatan diberi notasi m,, skala percepatan

1, dan skala waktu ny didefinisikan sebagai berikut

X%

7/,

CE U

i, i

, NI
e unty
B N A N

4

mimber) yang diekspresikan sebagai perbandingan gaya inersia terhadap gaya
goack, scbangun dinamik froude (froude number) yaitu perbandingan gaya inersia
dan gaya gravitasi, bilangan Cauchy (Cauchy Number) yaitu perbandingan gaya |
inersia dan gava elastik serta bilangan Weber (Weber Number) vaitu perbandingan

antara gaya inersia dan gaya tegangan permukaan.
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Untuk penelitian refleksi terhadap gelombang yang merambat melalui
pemecah gelombang terapung banyak dipengaruhi gaya gravitasi sehingga
digunakan kesebangunan Froude. Dengan pertimbangan fasilitas yang ada di
laboratorium, maka pada penelitian ini, akan menggunakan skala panjang yang
sama dengan skala tinggi (undistorted models) dan menggunakan kesebangunan

Froude.

g =PI g
/-’ ,‘p‘b MUHAM;\._.
\\M\lun,,,

‘\\ g,/
"
D ~~\\\‘ ““'K“' ‘
S e
S e® ~ .

L {19)




3. Sebangun Dinamik

Sebangun dinamik adalah kesebangunan yang memenuhi kriteria sebangun
geometrik dan kinematik, serta perbandingan gaya-gaya yang bekerja pada model
dan prototipe untuk seluruh pengaliran pada arah yang sama adalah sama

besar Gaya-gaya yang dimaksud adalah gaya inersia, gaya tekanan, gaya berat,

bangun  dinamik  Reynold

H. Penelitian yang terkait

Penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dalam penelitian kami yaitu -
| Pengaruh kedalaman air terhadap transmisi dan refleksi gelombang pada
pemecah gelombang komposit batu dan balok kotak dengan metode




penelitian Pemodelan fisik secara Eksperimental. yakm  observasi
dibawah kondisi buatan (artificial condition), dimana kondisi tersebut
dibuat dan diatur oleh si peneliti dengan menggunakan skala model

2. Pengaruh periode dan kedalaman air terhadap kecuraman gelombang pada
Mume persiapan percobaan peredaman gelombang dengan metode

penelitian vaitu cksperimental daboratorium dengan menggunakan flume

oo

laboratorium dengan melakukan variasi-variasi periode gelombang, tinggi

gelombang dan elevasi muka air laut dengan spektrum gelombang

jonswap




6. Pemodelan tespon strukur pemecah gelombang tipe terapung dengan
peredam tambahan (heave plate} dengan metode penelitian yaitu secara
cksperimental yang di lakukan pada model gelombang regular dimana
gelombang dicatat menggunakan alat wave gauge sedangkan pencatatan
respon gerak struktur menggunakan alat accelerometer.




datangnya gelombang, lebar, tinggi dan panjang model pemecah gelombang diatur
berdasarkan kebutuhan (menyesuaikan flume).
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah
Model pemecah gelombang sisi miring berlubang dan berongga, terbuat dari
bahan Kavu dengan ukuran lebar (B) = 30 cm (disesuaikan dengan lebar flume).
panjang model (P) = 60 cm (disesuaik@in dengan panjang gelombang) dan tinggi
madel (h) = 15 cm (disesuaikandéngdn tingefiume)
Alat-alat yang digunakdn dalam penelitian adalah
| Saluran gel@mbang Yanu cdileaditapl paku pembanekin, celombang dan
pereddman’ gelonfbhang yang Yerliar davi Tume bés dengan panjang 15 m,
lebar 0,3 m Jan tinggi efektif 0.8 m

Gambar 4. tangki pembangkit gelombang (Wave Flume)
2 Unit pembangkit gelombang, Mesin pembangkit terdiri dari mesin utama,
pulley yang berfungsi mengatur waktu putaran piringan yang dihubungkan

pada stroke sehingga menggerakkan flap pembangkit gelombang,




Gambar§, unit peinbangkit glombang iipe floy
3 Komputer yang dilengkapi aplikasi pembaca gelombang untuk pengambilan

data.

Gambar 6. Kemputei dan Wave star ukur digunakan untuk mengukur kedalaman air,

4. Meteran untuk mengukur tinggi gelombang,
5. Stopwacth untuk mengukur periode gelombang,
6. Kamera untuk dokumentasi,

7. Tabel dan Alat Tulis,
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D. Variabel Penelitian

Variabel terikat yang diteliti adalah periode gelombang (7),Panjang
gelombang (L), kedalaman air («). sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini
adalah tinggi gelombang datang (/i) kecuraman gelombang (HI/L), dan koefisien

gelombang refleksi (Kr)

E. Pelaksanaan Studi Model

Gambar 7. Model struktur pemecah gelombang sisi miring berongga, dengan
bentuk rongga lingkaran



28

3. Parameter model vang diteliti adalah bentuk rongga lingkaran dengan ukuran
tertentu. Variasi parameter model diperfihatkan pada tabel 4

Tabel 5. Variasi parameter model

NO Jenis Variasi Jumlah Variasi Bentuk

o Ny, 7 ’I|\"‘\\ >

sgi 4 ;80 “ ‘ \ ﬁ % X
r&’ 2 “Qé
4KaAN DN




Tabel 6 Table Rancangan Simulasi Model
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Gambar 8. Saluran pembangkit gelombang (Wave flume)

g =T
A4
Y
| :I,l’: %" d‘é/

ml et | ) Probe § Proke 2 Probe 3
Honggs | Soufnd () [ djom PA | PB | Hjam ] PA R i e A FB - {H jom |
: . T
) & B
]
= 1
I3 L]
[
i
i
f
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Secara garis besar prosedur simulasi model dan perolehan data adalah
sebagai berikut:
. Mula-mula model (M-1) diletakkan di jarak + 7,5 m dan pembangkit
gelombang dimana ukuran flume yang digunakan sepanjang 15 m dan diatur
sedemikian rupa sehingga tidak erubah dan bergovang pada saat dilakukan

runing.

i kedalaman

dan variasi

Gambar 10. Posisi model pemecah gelombang pada flume kedalaman 27 cm,
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Gambar 11. Posisi model pemecah g

vaitu pada saat gelombang dalam kondisi stabil Kemudian hasil pembacaan

akan muncul di monitir komputer.
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G. Flow chart Prosedur Percobaan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan sesuai dengan bagan alir pada Gambar berikut

mi

)

( SELtSAI )

Gambar 13 Bagan Alir (Flow Chari)

-
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BAB 1V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari seluruh kegiatan eksperimen vang telah dilakukan di
laboratorium Hidrolika departemen teknik sipil Universitas Hasanuddin akan

dipaparkan sebagai berikut -

AL
\\m"’t‘(// :

LO =156 (T")
Untuk perhitungan panjang gelombang dapat di lihat dalam rumus sebagai
berikut:

LO =156 (1.2%)
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LO=2246m
d/Lq - 27/2.246 = 0,1202 m/dtk
/L. = 0,1583 (tabel lampiran 1, untuk nilai d'7., .0,1202 m/dtk )

d 0727
d/f 10,1583

L=1706 m#170,6 cm

ubang pada kedalaman 27 cm, 23

y vodh g
SR\l
SN

! M

-
~4
"y

Th
\

N %, R
1y & ol ‘9‘

|

A

- \\\,\\\“‘

A

23 195 1.3 19253

Sumber : Hasil pengambilan data
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2. Data Tinggi Gelombang
Dari hasil eksperimen dan pencatatan tinggi gelombang di fiap titik lokasi
pengamatan diambil nilai maksimum Hmax dan tinggi gelombang minimum
Hmin, di depan dan di belakang model. Pencatatan menggunakan alat ukur berupa

mistar dengan skala pembacaan hingga ketelitian mm. Berikut disajikan tabel

Hi=2845 cm

Untuk perhitunga tinggi gelombang datang dapat di lihat dalam tabel sebagai
berikut

L
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Tabel 8. Data tinggi gelombang kedalaman 27 e¢m setiap periode 1.5 dtk, 1.3 dtk
dan 1,2 dtk pada pemecah gelombang:

ke | ke ke
Na ]
b et ::;.u w || e | e |
Rt | o) | " him M "
fumn S | Pl | P | ekl
o o o o - - = m o m ) m ™
| 0| LT | 4 | LA ) Liw | AR W I A 1
1 i | e L e | M| A i
i R TN | 10 | Jme | D | || 4w
i | AR
! s N T
k , m g | HE | A we
i NEREC I
' ! ¢ L7
Y (% & 4 un | 4 1
I T
E N\ < 457 1
1 /) e
|
|
] | |
it wo |
] 58
h T
] CI
| 9 3 ~ | B
[ T 1B
(8| 06| W |
M Ak |
i * 14 A
% N 30 uwo|
n 0 o |
Semmber
AWa ‘ >
3. Gelo

Tinggi Gelombang datang (Hi) yang dialami oleh pemecah gelombang
tergantung berapa besar tinggi gelombang maksimum (Hmax) dan tinggi
gelombang minimum (Hmin) yang dialami oleh bagian depan pemecah

gelombang tersebut, hal ini berdasarkan landasan teori yakni besarnya gelombang

datang sama dengan Hmax dijumlahkan dengan Hmin kemudian hasil




37

penjumlahannya dibagi 2. Hasil pembagian tersebut merupakan besar tinggi

gelombang datang (Hi) dapat dirumuskan denm menggunakan persamaan (3)
~ Gelombang datang yang mengenai/membentur suatu rintangan akan
dipantulkan sebagian atau seluruhnya, fenomena gelombang ini  disebut
gelombang refleksi Tinggi gelombang refleksi (Hr) dapat diselesaikan dengan
persamaan (3). Salah satu contoh perhitungan gelombang retleksi di depan model
A gl pemecah gelombang berongga

Wlh 2

Ny //
\ NS 4,
AN G

table sebagai
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Tabel 9 Data gelombang refleksi pada setiap kedalaman dan setiap periode -

\ okl b2 e | |
i i Fonjung [ I
el L Lo PPN Pl itk UMa | EMas |
Fga | lubdidl | i@ W Pr m n "
LMD LAY | e | ey | STl | Fea Bkl
i & L @ | @ m n m m o L m Ll =
[ T [om [opm | aam | ame | A | 3 | B[R | e us
[ R T T T O O =l
i | i Lwe | oled | THEE | iMS | e oy L5 | - in HE
i U i | e | Wm jum | dam | up | @ om] o |
E n I mr | om [aem | aar | i | s | o [ Lme | em @ |
i HERE e | am | ew |l w | oam
1 N | pim | e | oww | oL | o )
[] } oy ] e b e o | -1 14 5.3
¥ i pne | [ W i | e £ &
[ I 1
: 1 b | i@ | L | 6] im [
F | R ™
o T | i | m | m A
4 | Logens | W | D R [Ty
I 1 T =]

i 3 e 3w [E]
s ,
I ' HE i
L |
1% d i ;o
i a N < i Bl |
1 U=
Z 7]

(]
[ )
B
=) EE
Cd i [T
T a T
Sn, y
\”
4. o -
tkan dar
U
< <
pencatat 0 s kedalam
perhitun ; X mbang sesuai
AWa ‘ b
kedalaman 0, :
Diketahui =~ Hi=2,845 cm
L =170,6 cm
Hi 2845
L 1796

Hi/L = 0,017 cm
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5. Koefisien Refleksi
Sehingga besarnya Koefisien Refleksi (Kr) berdasarkan landasan teori
pada bab 2, dihitung dengan menggunakan persamaan (3). Salah satu contoh
perhitungan koefisien refleksi gelombang pada kedalaman 27 em periode 1.5 dt

model pemecah gelombang sisi miring vakni sebagai berikut :

Diketahui - Hi = 2,845 cm

\\\d"'h//
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Y tad [1s0f] © daquing
T T e tET W | omes . 1] i@
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mie TED [ Y E] 3] 1 fre [
D min e e [ kil \J ¥
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B. Pembahasan

Pada penelitian ini, terdapat 3 jemis variasi yakni pada kedalaman air,
periode gelombang, dan St Pada variasi kedalaman air digunakan kedalaman 27
cm, 23 ¢m, dan 19,5 em. Untuk variasi periode gelombang digunakan periode 1.2

dt. 1,3 dtk dan 1,5 dt Pembahasan dari hasil penelitian ini berupa grafik yang

akan dijelaskan sebagai berikut -
1. Perbandingan € 1 ‘ariasi Priode (T)

Jika mengam

aarE=tt
! PrE

dalam grafik dapat di lihat sebagai berikut:



1oy : \ #dl=37cm
0300 Wdi=iiem

A d3=195cm

0200

pooo
f,012

\‘ ]
\\\\\\\7\:\\ y '{///:///

‘%,

Fun-Eena



& d1=F7 cm

1Looo Odi=23cm

Hr

Ld3=185em

" //'// &w.) \\\\i
a1 //’/Mu \\\}\
5 \» i‘

S~ L
v/

-
[ L ¥ Q )
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2,500

o BN
T,

Hr

& Hi=37om

1,000 Qdi=13 em

S d3=195cm

S MUH
' Q* it KAS 4%”«7
AQ’ ‘\“P\ 844) O
\\\\\‘"h////

‘n\

nlal i \;' // ::\\\ ,

;/Iff, ,J'IT\;\\ \

h
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iir
8
/

J *dl=FTcm
0,600 U\{J Gz=33 am

f.% £ di=195cm

gelombang refleksi (Hr) akan semakin membesar dengan semakin kecil

kecuraman gelombang (Hi/L) Untuk pengaruh kedalaman airnya sendiri pada
grafik, nilai tinggi gelombang refleksi (Hr) pada kedalaman 27 cm untuk setiap

priode (T) diamana priode 1.2 dtk berkisar antara 1,189 — 1,529 ¢m, pada priode
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1.3 dkt berkisar antara 1,352 — 1,948 dtk dan untuk priode 1.5 berkisaran antara

1,536 — 1.895 em dalam grafik dapat di lihat sebgai berikut:

& Ti=1.2dtk
OTi=13 4tk

A
t,,,”;

/'//




1,600
1,400 A
1,200
h 3
- 1,000 o T2=12dtk
OT2=1.3 dtk
B 4 T2=1,5 dik
0,600

fa00 !

\\\\\ tih’]’///

\‘\ \ Al\ \/ / /,//

"“* wu ‘\\\

Z
///l'um\\\X\

" 1'7 |

T

<) \

iig 2 e N ar
W, =\ ¥

o, 2
‘AkaaN DPN
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- |
= 0.350 # 73=12drk
0,300 b o CITI=13 itk

0250 £ T3=1.5 dik

seperti gambar 20 Grafik tersebut menjelaskan perbedaan perbandingan tingg
gelombang refleksi (Hr) dengan semakin kecil nilai kecuraman gelombang (Hi/L)

vang ditentukan berdasarkan hasil penelitian.
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Dari gambar 20 dapat disimpulkan bahwa nilai tinggi gelombang refleksi
(Hr) akan semakin membesar dengan semakin meningkatnya kecuraman
gelombang (Hi/L). Untuk pengaruh perbedaan jenis kedalaman pemecah
gelombangnya sendiri, nilai tinggi gelombang refleks: (Hr) pada kedalaman 27
cm lebih meningkat di bandingkan dengan kedalaman 23 cm dan 19.5 ¢m adapun

leksi (Hr) pada grafik ini yakni pada

)

YN

< Q

Tl
}:.., ..”n‘.\J‘
7)) A, N\

L \",\
Z&N
N

Ad= 185 cm

Gambar 20, Hubungan Hi/L terhadap Hr untuk variasi kedalaman (d)
4. Perbandingan Hi/L terhadap Kr untuk variasi Kedalaman (d)
Variabel yang digunakan dalam penentuan grafik hubungan ini yakni

koefisien refleksi (Kr) dan Hi/L. atau kecuraman gelombang sebagai parameter
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yang merepresentasikan karateristik gelombang Digunakan pula priode sebagai
parameter kedalaman air Jika mengambil Hi/L sebagai variabel sumbu X dan
koefisien refleksi (Kr) sebagai variabel sumbu Y sebagai perbandingan untuk tiap
nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 21 Grafik tersebut

menjelaskan perbedaan perbandingan koefisien refleksi (Kr) dengan semakin




Kr

& 4=27 cm

Od=23 om

Ad=195%zom
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa

diharapkan ada penelitian lain yang mengkaji lebih lanjut.

2. Pembacaan gelombang sebaiknya dilakukan saat gelombang mulai

menyentuk pembacaan gelombang.
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